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Melalui ulasan literatur, penelitian ini bertujuan untuk 
menyelidiki bagaimana manajemen pengawasan pendidikan 
dapat meningkatkan kualitas pendidikan. Proses merencanakan, 
mengatur, mengarahkan, dan mengawasi setiap aspek pendidikan 
untuk mencapai hasil yang diinginkan dikenal sebagai 
manajemen pengawasan pendidikan. Studi ini melihat beberapa 
teori dan temuan dari studi sebelumnya tentang efektivitas 
manajemen pengawasan dalam pengaturan pendidikan melalui 
ulasan literatur. Studi literatur menunjukkan bahwa manajemen 
pengawasan yang baik secara signifikan meningkatkan kualitas 
pendidikan. Pengawasan yang efektif memiliki kekuatan untuk 
meningkatkan efektivitas guru, menginspirasi siswa, dan 
mempromosikan lingkungan belajar yang positif. Penelitian ini 
mengidentifikasi beberapa elemen penting, seperti kemampuan 
pengawasan pengawas pendidikan dan regularitas dan kaliber 
umpan balik. 

Kata Kunci: 

Manajemen, 
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Kualitas pendidikan 

ABSTRACT 

Through a review of the literature, the study seeks to investigate 
how education supervision management might enhance 
educational quality. The process of planning, arranging, directing, 
and overseeing every facet of education to achieve a desired 
outcome is known as education supervision management. The 
study looks at several theories and findings from earlier studies 
about the efficacy of supervisory management in the education 
setting through a literature review. Studies of the literature 
demonstrate that good supervisory management significantly 
improves educational quality. Effective supervision can enhance 
teacher effectiveness, inspire students, and foster a positive 
learning environment. The research identifies several critical 
elements, such as the educational supervisor's supervisory 
abilities and the regularity and calibre of the feedback. 
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PENDAHULUAN  
Pendidikan ialah bagian dari sesuatu yang membentuk karakter seseorang, di 

mana kriteria baik atau buruk seseorang tersebut sangat dipengaruhi oleh Pendidikan. 

Dalam pemerintahan, pendidikan ditangani secara serius karena pendidikan 

menghasilkan generasi pemimpin masa depan yang dapat menyesuaikan diri dengan 

kehidupan masyarakat. (Kahar 2021). Di Indonesia kualitas Pendidikan mengalami 

kemerosotan yang disebabkan oleh buruknya sistem pendidikan nasional dan sumber 

daya manusia yang rendah. Untuk itu diperlukannya dukungan yang dapat membantu 

peningkatan kualitas Pendidikan yang memiliki pemahaman tentang pentingnya 

supervisi  pendidikan. Untuk meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia, supervisi 

pendidikan memainkan peran penting melalui pelaksanaannya yang strategis. Proses 

supervisi terdiri dari tiga tahap, yang menekankan prinsip-prinsip supervisi yang telah 

dipahami oleh pimpinan sekolah agar diterapkan sesuai dengan aturan yang telah 

ditetapkan sebelumnya.(Dalanggo 2019)  

Purwanto (2014) mendefinisikan supervisi  ialah segala bantuan dari pimpinan 

sekolah yang berkonsentrasi pada pertumbuhan guru dan kepemimpinan individu 

sekolah lain dalam mencapai tujuan pendidikan. Guna menunjang guru dalam 

mengembangkan keterampilannya, supervisi ini berupa kesempatan pengembangan 

keterampilan, dorongan, dan bimbingan. Contoh peluang ini termasuk memilih strategi 

pengajaran dan sumber belajar yang lebih efektif, memberikan evaluasi sistematis 

terhadap berbagai tahapan proses pengajaran, dan banyak lagi. Oleh karena itu, supervisi 

merupakan suatu kegiatan pembinaan yang dirancang untuk mendukung guru, siswa, 

dan personel sekolah lainnya dalam melaksanakan tugasnya dengan baik. 

 Supervisi memainkan peran krusial dalam mengelola dan memajukan kerja 

sama dalam sebuah organisasi. Di lingkungan institusi pendidikan, banyak individu yang 

perlu bekerja sama untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Penilaian, pembinaan, 

pengembangan, dan pengawasan institusi pendidikan melibatkan berbagai metode, alat, 

dan manusia yang harus berfungsi secara efektif. Supervisi sering kali disamakan dengan 

aktivitas seperti pemeriksaan, inspeksi, atau penilaian. Namun, supervisi memiliki 

kontribusi yang lebih mendalam dalam meningkatkan tanggung jawab program yang ada, 

dengan berfokus pada berbagai faktor yang mempengaruhi keberhasilan (Mahlopi 

2022). 
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Manullang (2005) menyatakan bahwa supervisi adalah proses yang melibatkan 

penerapan tugas yang telah dilakukan, melakukan evaluasi, dan jika diperlukan, 

melakukan koreksi agar pelaksanaan tugas tetap sesuai dengan rencana awal. Hasil 

penelitian oleh Renata (2018) menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan dari 

supervisi kepala sekolah terhadap efektivitas guru. Oleh karena itu, kepala sekolah perlu 

meningkatkan kualitas supervisi mereka untuk mewujudkan guru yang efektif. 

Dalam supervisi kegiatan manajemen pendidikan, harus dilakukan secara 

bersamaan dan terus menerus ditingkatkan kualitas pelaksanaannya. Hal ini 

dikarenakan manajemen Pendidikan bagian dari pengawasan yang juga sudah terbukti 

melalui Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 tahun 2003, yang diatur lebih 

lanjut melalui peraturan pemerintah. Mengingat peran strategis dan penting supervisi 

pendidikan dalam manajemen pendidikan, pemerintah wajib berupaya secara 

berkelanjutan untuk menjadikan para pelaksana supervisi sebagai tenaga profesional. 

Berdasarkan hal ini, kajian dilakukan untuk memahami bagaimana supervisi pendidikan 

dapat meningkatkan kualitas pendidikan. 

 

METODOLOGI  
Dengan mengumpulkan informasi dari berbagai sumber, termasuk buku dan 

jurnal, dan sumber terkait lainnya yang terkait dengan topik penelitian, studi ini 

menggunakan metodologi studi literatur. Kajian ini menggunakan pemaparan kualitatif  

dengan menentukan sifat, dan atribut dari suatu fenomena. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pengertian Manajemen  

Manajemen berawal dari kata kerja Latin "managere," yang berarti menangani, 

yang merupakan gabungan dari pernyataan "Manus" serta "Agere." lalu "manajemen" 

dalam bahasa Inggris berasal dari kata kerja "to manage," dan istilah "management" dan 

"manager" mengacu pada individu yang melakukan manajemen. Oleh karena itu, 

manajemen dapat diartikan sebagai pengelolaan. 

Menurut Sondang P. Siagian dalam Arikunto, manajemen adalah keseluruhan 

proses kerjasama antara dua orang atau lebih yang didasarkan pada rasionalitas tertentu 

untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Nanang Fattah juga 

menyatakan bahwa manajemen sering dianggap sebagai ilmu, kiat, dan profesi. 

Manajemen dianggap sebagai ilmu karena merupakan bidang pengetahuan yang secara 

sistematis berusaha memahami alasan dan cara orang bekerja sama. Sebagai kiat, 

manajemen mencapai tujuan melalui pengaturan orang lain untuk melaksanakan tugas-

tugas tertentu. Sementara itu, manajemen dianggap sebagai profesi karena didasarkan 

pada keahlian khusus untuk mencapai prestasi, di mana para manajer dan profesional 

diharapkan mematuhi kode etik tertentu. 
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Beberapa pendapat lain menyatakan bahwa manajemen adalah proses 

pemanfaatan sumber daya organisasi untuk mencapai tujuan organisasi melalui fungsi 

perencanaan, pengambilan keputusan, pengorganisasian, kepemimpinan, dan 

pengendalian. Manajemen juga diartikan sebagai proses yang mencakup perencanaan, 

pengorganisasian, kepemimpinan, dan pengawasan terhadap pekerjaan anggota 

organisasi, dengan memanfaatkan semua sumber daya yang ada untuk mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan dengan jelas (Stoner dan Freeman 1992) 

Robbins dan Coultar, sebagaimana dikutip dalam buku Wibowo, mengemukakan 

bahwa manajemen adalah proses untuk menyelesaikan tugas secara efisien dan efektif 

dengan melibatkan orang lain. Selain itu, manajemen juga merujuk pada prosedur atau 

struktur yang memerlukan pemimpin dan pembimbing dalam tim untuk mencapai 

tujuan tertentu dari perusahaan. Dalam buku Raudatul Munawar, Massie dan Douglas 

mendefinisikan manajemen sebagai tim yang bekerja sama untuk membimbing orang 

lain menuju tujuan bersama. Menurut para ahli lainnya, manajemen mencakup tindakan 

yang diambil oleh satu atau lebih orang untuk mengoordinasikan tindakan orang lain. 

Tujuan Manajemen  

Kompetisi terpandu diperlukan untuk memastikan bahwa tujuan manajemen 

terpenuhi secara ideal. Mempertahankan kontrol selama pelaksanaan rencana akan 

memungkinkan tujuan manajemen menjadi seefektif mungkin. Di antara tujuan 

manajemen adalah:  

a. Melaksanakan dan menilai strategi yang direncanakan untuk memastikan bahwa itu 
dilaksanakan sejalan dengan tindakan yang ditetapkan. 

b. Periksa bagaimana tanggung jawab manajemen dilaksanakan dan bagaimana tim 
berkolaborasi untuk menyelesaikan tugas. 

c. Merevisi peran manajemen, khususnya dalam strategi implementasi, untuk menjamin 
bahwa tujuan masih terpenuhi bahkan dalam menghadapi hambatan implementasi 
rencana. 

d. Mengevaluasi kekuatan organisasi, menentukan area untuk perbaikan, dan 
meramalkan kemungkinan bahaya. 

e. Datang dengan inovasi segar untuk meningkatkan tingkat kinerja grup. Diantisipasi 
bahwa inovasi ini akan berkontribusi positif terhadap pencapaian tujuan yang 
dimaksud. 

Manfaat dalam Implementasi Manajemen  

Manfaat implementasi manajemen dapat dilihat dari beberapa aspek yaitu: 

a. Membantu membuat rencana yang lebih efektif dengan memilih opsi strategis secara 
metodis, rasional, dan logis. 

b. Menekankan bahwa manajemen adalah suatu proses, bukan hanya keputusan atau 
dokumen. Proses ini bertujuan untuk mencapai pemahaman dan komitmen terhadap 
rencana yang telah dibuat.  

c. Memberdayakan setiap individu dengan menumbuhkan inisiatif dan kreativitas, serta 
rasa self-efficacy yang lebih kuat melalui partisipasi pengambilan keputusan yang 
bermanfaat dan mendorong. 
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d. Meningkatkan kesadaran terhadap ancaman eksternal sehingga mempersiapkan kita 
dengan rencana alternatif untuk menghadapi kejadian tak terduga dari faktor luar.  

e. Memungkinkan pemahaman yang lebih baik tentang strategi pesaing, sehingga 
memudahkan dalam menghadapinya. 

Pengertian Supervisi Pendidikan 

Secara etimologis, ungkapan "supervisi" berasal dari bahasa Inggris 

"supervision," yang berarti pengawasan. Dari perspektif morfologi, "supervision" terdiri 

dari dua kata, yaitu "super" yang berarti di atas atau lebih, selain itu "vision" yang berarti 

melihat, mengawasi, dan meneliti. Istilah "supervisor" merujuk pada orang yang 

melakukan aktivitas supervisi. Oleh karena itu, seorang supervisor menempati posisi dan 

kedudukan yang lebih tinggi daripada orang yang disupervisi, serta bertugas untuk 

melihat, menilai, dan mengawasi mereka.  

Secara umum, supervisi adalah upaya untuk membantu menciptakan suasana 

yang lebih baik untuk pengajaran dan pembelajaran. Dengan ungkapan lain, supervisi 

adalah dukungan untuk meningkatkan situasi pembelajaran. Supervisi pendidikan dapat 

diartikan sebagai upaya membantu guru meningkatkan kemampuan profesional mereka, 

khususnya dalam proses belajar mengajar. 

Supervisi pendidikan adalah bimbingan yang bertujuan untuk memperbaiki 

situasi pendidikan atau meningkatkan kualitasnya. Kompri juga menyatakan bahwa 

supervisi pendidikan merupakan upaya atau tindakan yang dilakukan oleh pemimpin 

pendidikan untuk memajukan pendidikan, dengan memberikan bantuan dalam 

meningkatkan kinerja yang berinstruktur dalam rangka memfasilitasi pengajaran dan 

pembelajaran yang produktif. Menurut Akinwumi (2004), supervisi yaitu kosep yang 

berbeda dengan industri yang menekankan pengawasan, pengarahan, dan pengendalian 

pekerja yang dilihat dari upaya kolaboratif.  Selain itu Glickman dalam Sudjana, juga 

berpendapat bahwa supervisi akademik merupakan serangkaian aktivitas yang 

bertujuan membantu guru dalam meningkatkan kemampuannya mengelola proses 

pembelajaran agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. Nawawi juga menjelaskan bahwa 

supervisi adalah layanan yang berfungsi untuk membimbing, memfasilitasi, memotivasi, 

dan mengevaluasi guru dalam menjalankan pembelajaran serta mengembangkan 

profesinya secara efektif. 

Pengertian Kualitas Pendidikan  

Kualitas sering kali memiliki arti yang berbeda tergantung pada perspektif yang 

digunakan. Menurut Juran (1993), kualitas pendidikan mengacu pada sejauh mana 

produk pendidikan memenuhi kebutuhan dan kepuasan penggunanya. Mulyasa 

menjelaskan bahwa kualitas atau mutu pendidikan tidak hanya berhubungan dengan 

prestasi lulusan, namun juga mencakup kapasitas lembaga pendidikan untuk memenuhi 

permintaan klien sambil mematuhi standar kualitas yang ditetapkan. Dalam konteks ini, 

pelanggan dibagi menjadi dua kategori: pelanggan eksternal (siswa, orang tua / wali, dan 

masyarakat sebagai pengguna lulusan) dan pelanggan internal (tenaga kependidikan). 
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Keputusan Kemendikbud RI Nomor 087/U/2000 mengidentifikasi beberapa faktor yang 
mempengaruhi kualitas pendidikan, antara lain: 

1. Kurikulum yang relevan. 
2.  Prosedur manajerial satuan  
3.  Organisasi dan lembaga intitusi  
4. Fasilitas pendidikan. 
5. Tenaga kependidikan. 
6. Pendanaan. 
7. Siswa/i 
8. Keterlibatan Komunitas. 
9. Kawasan eksternal sekolah. 

Faktor-faktor ini memainkan peran penting dalam menentukan seberapa baik 

sebuah sistem pendidikan dapat memberikan pelayanan berkualitas dan memenuhi 

harapan berbagai pemangku kepentingan. Deden juga menyatakan bahwa elemen-elemen 

yang mempengaruhi kualitas pendidikan mencakup desain kurikulum, fasilitas dan 

infrastruktur sekolah serta perawatannya, lingkungan pembelajaran, sistem dan 

prosedur, sumber daya, dan pengembangan tenaga kependidikan. Dari penjelasan ini 

dapat diringkas bahwa sejumlah variabel mempengaruhi kualitas pendidikan, antara lain 

kepemimpinan yang kompeten dengan komitmen terhadap pengajaran berkualitas 

tinggi, sarana prasarana dan fasilitas yang memadai baik dari segi kuantitas maupun 

kualitas, tenaga kerja terampil dan berpengetahuan, serta struktur organisasi yang 

fleksibel. 

Hubungan Manajemen dengan Supervisi Pendidikan 

Hubungan antara Manajemen dan Supervisi Pendidikan sangat erat, di mana 

manajemen pendidikan menyediakan kerangka kerja serta strategi yang mendukung 

pelaksanaan supervisi pendidikan secara efektif. Supervisi pendidikan merupakan 

elemen kunci dalam manajemen pendidikan yang bertujuan untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan. Dalam buku Management oleh Daft (2015), dalam bukunya 

"Management", Salah satu komponen penting dari manajemen pendidikan adalah 

interaksi antara pengawasan dan manajemen. Untuk mencapai tujuan pembelajaran 

yang telah ditentukan, manajemen pendidikan memerlukan pengorganisasian, 

memimpin, dan mengelola sumber daya pendidikan. Satu diantara segi dalam 

manajemen pendidikan adalah pengawasan dan evaluasi kinerja pendidik dan staf 

sekolah, yang dikenal sebagai supervisi pendidikan. Supervisi pendidikan membantu 

memastikan bahwa tujuan pendidikan tercapai, proses pengajaran dan pembelajaran 

berjalan lancar, serta kualitas pendidikan tetap terjaga tinggi. 

Manajemen pendidikan memberikan kerangka kerja strategis untuk 

pelaksanaan supervisi pendidikan. Ini meliputi perencanaan supervisi, alokasi sumber 

daya, dukungan pengembangan profesional, dan pengambilan keputusan yang berkaitan 

dengan perbaikan pendidikan. Dengan kata lain, manajemen pendidikan menciptakan 

kondisi yang mendukung pelaksanaan supervisi pendidikan yang efektif dan membantu 

mencapai tujuan pendidikan secara keseluruhan. Supervisi pendidikan adalah alat 



e-ISSN: 2964-1446       Vol. 3, No. 4, November 2024 
p-ISSN: 2962-0570 

 

197 | Indonesian Journal of Teaching and Learning  Hal. 191 - 201 

penting dalam manajemen pendidikan yang memastikan bahwa proses dan hasil 

pendidikan sesuai dengan harapan. 

Hubungan antara manajemen dan supervisi pendidikan memiliki peran yang 

krusial dalam menjaga dan meningkatkan kualitas sistem pendidikan. Keduanya saling 

terkait dan berperan penting dalam mencapai tujuan pendidikan yang berkualitas. 

Kendala dalam Manajemen Supervisi 

Berikut ini penjelasan mengenai kendala-kendala umum yang dapat muncul 

dalam manajemen supervisi: 

1. Perbedaan Ekspektasi dan Pemahaman 
Salah satu tantangan utama adalah adanya perbedaan ekspektasi dan pemahaman 
antara supervisor dan pihak yang disupervisi. Kedua belah pihak mungkin memiliki 
pandangan yang berbeda mengenai tujuan yang perlu dicapai dan strategi untuk 
mencapainya. 

2. Kurangnya Komunikasi Efektif 
Komunikasi yang tidak efektif dapat menjadi kendala serius. Ketidakjelasan dalam 
penyampaian informasi atau masalah dalam pertukaran komunikasi dapat 
menghambat pemahaman dan kerjasama. 

3. Waktu dan Sumber Daya Terbatas 
Keterbatasan waktu dan sumber daya merupakan hambatan umum dalam 
manajemen supervisi. Supervisor sering memiliki banyak tanggung jawab dan harus 
mengelola sumber daya dengan bijaksana. 

4. Resistensi Terhadap Perubahan 
Individu yang disupervisi mungkin menolak perubahan yang diusulkan oleh 
supervisor. Perubahan dalam metode kerja atau praktik yang sudah ada dapat 
menghadapi hambatan dari individu yang merasa tidak nyaman dengan perubahan 
tersebut. 

5. Ketidak cocokan Keterampilan 
Kadang-kadang, supervisor dan yang disupervisi mungkin memiliki keterampilan 
yang tidak sesuai atau kurang memadai untuk tugas yang harus diselesaikan. Hal ini 
dapat menghambat pencapaian tujuan supervisi. 

6. Ketidaksetaraan Kekuasaan 
Ketidaksetaraan dalam distribusi kekuasaan antara supervisor dan yang disupervisi 
dapat mempengaruhi kualitas supervisi. Kekuasaan yang tidak seimbang dapat 
menyebabkan konflik atau ketidakpuasan. 

7. Kegagalan dalam Mengidentifikasi Masalah atau Kebutuhan 
Salah satu kendala umum adalah ketidakmampuan supervisor untuk 
mengidentifikasi masalah atau kebutuhan yang ada. Hal ini dapat menyebabkan fokus 
supervisi yang tidak tepat. 
 

Pengaruh Manajemen Supervisi Pendidikan 

Berdasarkan hasil studi literatur menunjukkan bahwa adanya pengaruh 

manajemen supervisi pendidikan dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Pengaruh ini 

berupa meningkatkan kompetensi guru seperti  membantu guru dalam mengembangkan 

kompetensi profesional melalui kegiatan pelatihan dan program pemerintah yang 

berdampak dalam meningkatkan kualitas suatu lembaga pendidikan. Selain itu 
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manajemen juga dapat meningkatkan kinerja karena dengan adanya manajemen guru 

dapat melakukan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan yang 

dapat membantu guru dalam meningkatkan kinerjanya. Tidak hanya itu dengan adanya 

manajemen supervisi juga dapat mengevaluasi kinerja guru dan hasil belajar siswa yang 

bertujuan untuk mencapai standar kualitas pendidikan dan juga Mengevaluasi kurikulum 

dapat meningkatkan kinerja guru dalam menjalankan aktivitas sekolah serta pencapaian dalam 

proses pembelajaran, siswa menjadi subjek yang penting. Dengan demikian, supervisi pendidikan 

yang efektif memainkan peran kunci dalam meningkatkan mutu pendidikan secara menyeluruh. 

 Dengan Perencanaan yang diteliti, pelaksanaan yang teratur, dan evaluasi yang 

tepat supervisi pendidikan dapat memastikan bahwa semua komponen dalam sistem 

pendidikan beroperasi secara optimal untuk mencapai tujuan pendidikan yang 

berkualitas. Dalam supervisi manajemen melibatkan berbagai kegiatan yang dilakukan 

oleh pengawas atau supervisior untuk mengawasi, menilai, dan memperbaiki proses 

pendidikan di sekolah. Tujuan utamanya adalah memastikan bahwa kualitas pendidikan 

tetap tinggi dan berdasarkan kriteria yang ditetapkan. Supervisi ini mencakup sejumlah 

aspek, termasuk pengembangan kurikulum yang berisikan perencanaan dan 

pelaksanaan kurikulum dalam meningkatkan kedisiplinan antara guru dan siswa melalui  

kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan seperti kegiatan intrakulikuler yang dapat 

meningkatkan proses belajar mengajar   dan  membantu  guru dalam merancang  

pembelajaran yang lebih  efektif dan sesuai dengan keperluan  siswa. Selain itu aspek  

supervisi juga meliputi  peningkatan keterampilan guru, yang dilakukan melalui 

rancangan di bawah pengawasan pimpinan sekolah atau pengawas sekolah secara 

terstuktur dan berkesinambungan. Pendekatan ini memungkinkan Untuk mengatasi 

beberapa masalah yang dihadapi instruktur selama proses pengajaran dan menghasilkan 

jawaban melalui pengawasan akademik. 

 Selanjutnya aspek ini juga meliputi penilaian kinerja guru yang berisi berbagai 

tugas, termasuk mengembangkan program pembelajaran, mempraktikkannya, menilai 

hasil pembelajaran, membimbing dan melatih siswa, hingga menjalankan tugas 

tambahan dengan sepenuh tanggung jawab. Dalam setiap aktivitasnya, guru 

mengeluarkan seluruh kemampuannya untuk mencapai kinerja yang optimal. 

Berdasarkan pemaparan di atas maka manajemen supervise pendidikan sangat 

berpengaruh dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Dengan adanya manajemen 

supervisi maka pendidikan berjalan dengan efektif dan mampu membantu guru dalam 

mengembangkan kompetensinya.  

 

KESIMPULAN  
Berdasarkan penjelasan yang telah disampaikan maka dapat dinyatakan bahwa 

pengaruh manajemen supervisi pendidikan dapat meningkatkan pendidikan unggul 

melalui supervisi yang efektif melalui perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi yang 

terarah. Sehingga supervisi pendidikan mampu mendukung pengembangan kurikulum 

yang relevan, meningkatkan kompetensi guru, serta memperbaiki proses pembelajaran 

secara keseluruhan. Ini tidak hanya meningkatkan standar pengajaran dan pembelajaran 

di sekolah, tetapi juga memiliki potensi untuk meningkatkan prestasi akademik siswa 
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dan menciptakan lingkungan belajar yang optimal. Sebagai hasilnya, manajemen 

supervisi pendidikan memainkan peran krusial dalam mencapai tujuan pendidikan yang 

berstandar dan berlanjut. 
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